BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
6.1  Konsep Perencanaan
6.1.1. Konsep Pelaku dan Aktivitas
Ditinjau dari tujuan dan aktivitasnya, pelaku pada Museum Musik
dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu:
1. Pelaku Administratif
2. Pengunjung Pameran Museum
3. Pengunjung Pariwisata
4

. Pengunjung Penelitian

6.1.2. Konsep Program dan Besaran Ruang
Dari perhitungan sebelumnya, didapatkan total luasan ruang per

zona sebagai berikut:

e Zona Pengelola : 429,42 m?

e Zona Pengunjung : 1733,92 m?

e Zona Service :112,3775 m?

e Zona Penunjang 1 1787,3 m?
Total Luas Bangunan : 4063,0175 m?

6.1.2. Konsep Hubungan Antar Ruang
Dari analisis hubungan antar ruang yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa konsep hubungan ruang

secara makronya adalah sebagai berikut:

Zona
Pengelola

Zona
Pengunjung

Zona Zona
Service Penunjang
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6.2 Konsep Perencanaan
6.2.1. Konsep Perancangan Tapak
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Digunakan sebagai zona bagian R. Keamanan, R. Genset,

Digunakan sebagai zona bagian

pengelola dan R Rapat perpustakaan, Auditorium, R. Janitor, R.CCTV.
Pamer, R.Pelatihan

Semi Private Publik Area

Digunakan sebagai zona bagian Lobby, Souvenir, Reseptionis,

konservasi dan registrasi Cafetaria

Gambar 6.1 Blok Plan Perancangan
Sumber: Analisis Penulis, 2018

128



6.2.2. Konsep Green Architecture
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Gambar 6.2 Konsep Green Architecture
Sumber: Analisis Penulis, 2018
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6.2.3. Konsep Perancangan Struktur

Sistem stuktur yang akan dipakai yaitu:

a. Struktur Rigid Frame

Struktur rangka kaku dengan material lokal yaitu beton bertulang

yang mudah didapat dan mudah dikerjakan namun berkualitas

karena tahan api dan juga air.

b. Struktur Space Frame

Struktur space frame dipilih karena mudah dipasang, dibentuk dan

dibongkar kembali sehingga pemasangan akan lebih cepat.
6.2.4. Konsep Utilitas

Konsep Utilitas Museum Musik:

1.

Air Bersih menggunakan sistem distribusi downfeed system
dengan menggunakan tanki di atap dan dialirkan dengan
gravitasi.

Air Kotor, Limbah dan Sampah air ditampung dalam septic
tank atau diolah dalam unitpengolahan limbah (STP: Sewage
Treatment Plant).

Pendinginan ruangan menggunakan 2 sumber yaitu alami
dengan membuat bukaan yang besar dan buatan dengan
menggunakan Air Conditioner (AC) dengan sistem Split Duct
untuk menjaga estetika dan agar suhu yang dihasilkan lebih
teratur untuk menjaga koleksi museum.

Pencahayaan menggunakan 2 sumber yaitu alami dengan sinar
matahari dan buatan dengan cahaya lampu untuk mengatur
cahaya sesuai kebutuhan. Lampu yang digunakan merupakan
lampu LED agar lebih hemat energi.

Sitem Kelistrikan menggunakan 3 sumber yaitu PLN(utama),
Genset yang digunakan saat terdesak(saat ada pemadaman)
dan Panel Surya untuk upaya menghemat energi dengan cara
mendapat sumber listrik dari radiasi matahari.
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6. Sistem Transportasi Vertikal menggunakan 3 jenis yaitu
tangga, elevator dan ramp.

7. Sistem proteksi kebakaran menggunakan 2 sistem yaitu Pasif
dan Aktif. Sistem Pasif dengan cara menggunakan konstruksi,
koridor, jalan keluar dan pintu keluar yang tahan api. Sistem
Aktif dengan menggunakan detektor asap, hidran, dan
sprinkler.
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